Manusia Mencari Orientasi
dalam
Melakukan KegiatanPendidikan

Pendidikan bukan suatu yang asing dalam kehidupan manusia.
Kegiatan pendidikan mesti terwujud dalam segala lingkungan
kehidupan masyarakat. Manusia selalu terlibat dalam
- kegiatan pendidikan tersebut, baik menyadari ataupun tidak.
Meskipun seseorang sudah begitu biasa dengan
kegiatan pendidikan, namun belum tentu orang
tersebut mampu menjelaskan dan memiliki
pemahaman yang tepat tentang pendidikan.

PENDAHULUAN

dituntut untuk semakin dapat
mem rtangun jawabkan  tindakannya, termasuk

didik. ntujg() dapat mempertanggungjawabkan
tu, kita perlu memahami tentang kegiatan mendidik
tu terlebih  dahuly, selanjutnya memahami
Eeranan kita dalam  kegiatan pendidikan,
emudian b?aimana sebaiknya kita terlibat dalam

i ndidikan tersebut. Dalam rangka semakin

Pada pokoknya tulisan inisecara - bertahap mengajukan




pembahasan-pembahasan

sesuatu  hal dikatakan

sebagai beriku. ~ Berdasarkan sebagai pendidikan itu,
a. Kegiatan Pendidikan bcntuknya, tidak ada ternyata tidak demikian
b. Manusia Melakukan mudah dan segera dapat
Pendidikan sim perbuatl:.m. yang memeberikan & P
¢. Manusia Memikirkan igan sen ya jawabannya. Kita dapat
Pendidikan sudah berupa dengan mudah
d. Manusia Mengarahkan  pendidikan. Namun ini  menunjuk dan
Pgr;ldlchkan. b tidak berarti bahwa mengatakan X be:ihwa
am pembahasan- . . seorang ayah sedan
pcmbahasanpcini, secara nda'k ada kegla.ta.n yang mcncu%ur ¢ janggutnyef
fenomenologis  penulis discbut pendidikan; seorang anak sedang
berusaha  memperoleh berbagai macam bermain kelereng,
ﬁambaran tc(;lltang bentuk kegiatan dapat  seorang ibu  sedang
egiatan ndidikan, . mencuci pakaian. Akan
un%luk dapat rﬁincmukan sfl’ a mc;upi}k.an tetapi sfl)xkarlah kita
peranan manusia dalam  kegiatan pendidikan,  enunjuk dan
kegiatan pendidikan  kegiatan pendidikan  mengatakan bahwa
yang tepat. Selanjutnya justru tidak dibatasi seseorang sedang
secara normatif, S mendidik. Kita dapat
berusaha untuk p ada benttlk. bcntl.lk dengan mugah
menemukan arah-tujuan perbuatan Inlatauith  penunjuk  perbuatan-
yang  tepat  dalam saja. perbuatan seperti
melakukan kegiatan mandi, makan, minum,
pendidikan. I M enCUCi . Namun
' dengan hanya melihat
"struktur'nya, kita tidak dengan
PEMBAHASAN sendirinya dapat menunjuk  dan

1. Kegiatan Pendidikan

Kalau  orang  membicarakan
tentang  pendidikan, tentu  saja
mengandaikan adanya hal yang menjadi
sasaran pembicaraan, yang dinamakan
pendidikan. Dan untuk membahas
pendidikan tersebut, kita perlu terlebih
dahulu menemukan hal yang dimaksud
dengan pendidikan. Dengan adanya
istilah pendidikan kita semuanya yakin
bahwa ada gejala/fenomena insani
dalam kehidupan kita yang disebut
pendidikan. Namun jika kita bertanya
fenomena manakah yang menunjukkan
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mengatakan suatu perbuatan tertentu
begitu saja sebagai kegiatan mendidik
(Driyarkara: 1980, hal.69-70).
Berdasarkan bentuknya, tidak ada
suatu perbuatan yang dengan sendirinya
sudah berupa pendidikan. Namun ini
tidak berarti bahwa tidak ada kegiatan
yang disebut pendidikan; berbagai
macam bentuk kegiatan dapat saja
merupakan  kegiatan  pendidikan,
kegiatan pendidikan justru tidak
dibatasi pada bentuk-bentuk perbuatan
ini atau itu saja. Istlah pendidikan
merupakan pengertian "polimorf", suatu
pengertian yang dapat terungkap dalam
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1. Kegiatan Pendidtkan

- Kalau  orang  membicarakan
tentang  pendidikan, tentu  saja
mengandaikan adanya hal yang menjadi
sasaran pembicaraan, yang dinamakan
pendidikan. Dan untuk membahas
pendidikan tersebut, kita perlu terlebih
dahulu menemukan hal yang dimaksud
dengan pendidikan. Dengan adanya
istilah pendidikan kita semuanya yakin
bahwa ada gejala/fenomena insani
dalam kehidupan kita yang disebut
pendidikan. Namun jika kita bertanya
fenomena manakah yang menunjukkan
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pembahasan-pembahasan sesuatu  hal dikatakan
sebagai berikut. Berdasarkan ~ sebagai pendidikan itu,
a. Kegiatan Pendidikan bcntuknya, tidak ada ternyata tidak demikian
b. Manusia Melakukan - mudah dan segera dapat
Pendidikan suatu pe rbuatlz}n. yang memeberikan # P
¢. Manusia Memikirkan dengan scn ya jawabannya. Kita dapat
Pendidikan sudah berupa dengan mudah
d. Manusia Mengarahkan  pendidikan. Namun ini  menunjuk dan
Ple)r;ldidikan. bat tidak berarti bahwa mengatakan X be(xihwa
am pembahasan- . . seorang ayah sedan
pembahasanpcini, secara nd?'k ada kegla.ta.n yang menculgtur ¢ janggutnyaf
fenomenologis penulis ~ disebut pendidikan;  scorang anak  sedang
berusaha  memperoleh berbagai macam bermain kelereng,
gambaran tentang  pentuk kegiatan dapat  seorang ibu  sedang
kegiatan ndidikan, . N mencuci pakaian.  Akan
untuk dapat rlr)lznemukan -s,a)a merup akan tetapi srl)lkarlah kita
peranan manusia dalam  Kegiatan pendidikan, menunjuk dan
kegiatan  pendidikan  kegiatan pendidikan  mengatakan bahwa
yang tepat. Selanjutnya justru tidak dibatasi seseorang sedang
secara normatif, 1 mendidik. Kita dapat
berusaha untuk p ada bcntl‘lk. bcntl.lk dengan mugah
menemukan arah-tujuan perbuatan Intatau it menunjuk  perbuatan-
yang  tepat  dalam saja. perbuatan ~ seperti
melakukan kegiatan : mandi, makan, minum,
pendidikan. I MenCuci. Namun
“ dengan hanya melihat
"struktur"nya, kita tidak dengan
PEMBAHASAN sendirinya  dapat menunjuk  dan

mengatakan suatu perbuatan tertentu
begitu saja sebagai kegiatan mendidik
(Driyarkara: 1980, hal.69-70).
Berdasarkan bentuknya, tidak ada
suatu perbuatan yang dengan sendirinya
sudah berupa pendidikan. Namun ini
tidak berarti bahwa tidak ada kegiatan
yang disebut pendidikan; berbagai
macam bentuk kegiatan dapat saja
merupakan  kegiatan  pendidikan,
kegiatan pendidikan justru tdak
dibatasi pada bentuk-bentuk perbuatan
ini atau itu saja. Istilah pendidikan
merupakan pengertian "polimorf”, suatu
pengertian yang dapat terungkap dalam
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berbagai macam bentuk perwujudan
kegiatan. = Namun
buatan tersebut bukan merupakan
bentuk khas kegiatan pendidikan; pada
suatu saat dapat berupa pendidikan,
tetapi pada saat lain dapat bukan
merupakan pendidikan.
Suatu perbuatan dapat merupakan

pendidikan, bukan karena bentuknya,

melainkan karena perbuatan tersebut

potensial sudah harus mengandung arti
itu. Arti yang dibangun itu berupa
kemungkinan dalam situasi yang
dihadapinya; baik dari pihak pendidik
maupun dari pihak anak didik serta
keadaannya harus ada kemungkinan
bagi terwujudnya kegiatan pendidikan.
Mendidik adalah serupa dengan
perbuatan lain manusia yang sifatnya
mendalam. Perbuatan mendidik tidak
terikat pada bentuk kegiatan tertentu
saja. Suatu perbuatan yang hari ini
merupakan - penjelmaannya, mungkin
lain kali merupakan kebalikannya. Tidak
ada perbuatan tertentu yang dengan
sendirinya menjadi bentuk pelaksanaan

bentuk-bentuk-

pendidikan. Perbuatan mendidik dapat
berujud dalam berbagai macam bentuk
kegiatan mendidik. Perbuatan mendidik
merupakan  perbuatan  fundamental,
yang menyentuh akar-akar hldup
manusia, sehmgga mempengaruhi dan
dapat mengubah hidup kita secara
mendalam. Perbuatan fundamental ini
muncul dari sikap fundamental juga.
Sikap fundamental ini mempengaruhi,

diberi - arti tertentu. mengubah,
Memberi arti di sini Suatu Pel‘buatan dapat menentukan, dan
belum tentu secara mempakan Pendidika_n’ msngkonstruksﬂ(an
munin iy secara  Dukan Karena bentuknya, - (35U6 Pant oL
implisit saja, hanya melainkan karena maupun hidup
sedikit disadari. Dalam  perbuatan tersebut diberi  sesama  manusia.
P d‘;i“a;:n" ;“gt‘bse‘;l:: arti tertentu. Memberi arti 2:2 i hki‘:ijau
mclamkany i di sini belum tentu secara omnge 131-‘2:
diusahakan/dibuat. terang-terangan, mungkin penentuan itu tentu
Dan 5 d“nt‘ék hanya secara implisit saja, sal: tergantung
| glaixn;nnu;:n yaA[:iea u;u;: hanya sedikit disadari. Il::rsaangkutan e
bahan yang digunakan Dengan  demikian
adalah komplcks I o didik itu
keadaan atau situasi yang secara mengubah dan menentukan hidup

manusia.

Gejala pendidikan, sebagai suatu
usaha, dapat kita kenal dalam hasilnya.
Dengan mengenal suatu akibat dapat
kita telusuri dan kita temukan sebabnya
juga. Sebab ini dapat merupakan
berbagai macam rangkaian perbuatan
yang berlangsung dalam waktu yang
lama, sehingga pendidikan dapat
merupakan kompleks perbuatan. Dan
untuk mengenal suatu perbuatan
kongkrit tertentu sebagai perbuatan
mendidik, kita harus melihat perbuatan
tersebut dalam rangkaiannya dengan
perbuatan-perbuatan  lainnya  yang



berlangsung dalam proses menuju ke
suatu akibat pendidikan sebagai

tyjuannya. Kita dapat menangkap suatu
perbuatan sebagai tindakan pendidikan,
apabila ungkapan perbuatan tersebut
kita tangkap sebagai suatu proyek yang

Di be;wah gejala pcndxdtkan yang

berupa berbagai macam kegiatan
pendidikan, terdapat hubungan timbal
balik antara pendidik dan anak didik,

D B ke Perbuatan mendidik o A oy
proyek berarti melihat ~ adalah penjelmaan dari  perbuatan  mendidik
kegiatan dalam sesuatu; sesuatu yang  adalah penjelmaan dari
-kerangka waktu, menjelma dalam sesuatu; sesuatu yang
menangkap yang menjelma dalam

lampau dan yang akan
datang dalam sekarang,

menangkap yang
dahulu dan yang
kemudian dalam

kekinian. (Driyarkara;
1980, hal. 73-74).

perbuatan mendidik itu
bisa menjelma dalam
macam-macam aktivitas,
yang bersifat mendidik.
pendidikan  terjadi
dalam pegaulan yang

perbuatan mendidik itu
bisa menjelma dalam
bermacam  aktvitas,
yang bersifat mendidik.
Sesuatu itu dapat kita
sebut jiwa pendidikan
atau gambaran dasar

Dalam  po; dak memanusiakan 92 pendidikan.
pand; sepintas . Hal yang tersirat
lalu sudah nampaklah manusia muda. dalam berbagai macam
bahwa pendidikan  Pengangkatan manusia  kegiatan  pendidikan
merupakan  kompleks muda ke taraf insani tersebut adalah "eidos”
perbuatan yang . _ atau idea pokok yang
bersifat mendidik. Kita ~ menjelma dalam semua merupakan gambaran
masih perlu menggali.  perbuatan mendidik dasar dari pendidikan.
terus untuk yang jumlah dan Adapun gambaran
menemukan gambaran ma a tak dasar yang merupakan
dasar dari pendidikan. camny; arti dari pendidikan
Kita tdak cukup terhitung. adalah tindakan yang
melihat yang tersurat, ' terjadi dalam pegaulan
melainkan masih harus GGG  pcndidikan yang
menyelami dan hendak memanusiakan
menemukan yang manusia muda.
tersirat  dalam  yang Pengangkatan manusia
tersurat. Pergaulan sendiri bukanlah muda ke taraf insani itulah yang

pendidikan, namun sewaktu-waktu
‘dapat menjadi situasi pendidikan, dan

jtka ini digunakan, maka lahirlah
perbuatan mendidik. Agar teradi
kegiatan pendidikan, mesti terjadi

pergaulan antara pendidik dan anak
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menjelma dalam semua perbuatan
mendidik yang jumlah dan macamnya
tak terhitung (Dnyarkara 1980: 77-
78).

2. Manusia Melakukan Pendidikan
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Berdasarkan penjelasan di atas
sudah dapat kita temukan mengenai
gambaran dasar pendidikan, yaitu
Manusia muda yang baru hadir di alam
semesta ini, tentu saja belum memiliki

banyak pengalaman,

pendidikan yang hendak memanusiakan
manusia muda; dan hal tersebut dapat
menjelma dalam berbagai macam
bentuk perbuatan mendidik. Kegiatan
pendidikan hanya dapat teradi dan
dapat dilakukan oleh manusia. Hanya
manusia yang dapat mendidik dan dapat
dididik. Manusia adalah salah satu
makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki
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kelebihan / keunggulan daripada ciptaan
lainnya. Manusia merupakan makhluk
yang memiliki kemampuan untuk
menyadari, memahami dan mengkui
dirinya. Di samping itu manusia sebagai

subyek mampu untuk

dan menemukan Manusia muda yang memilih dan
dirinya dalam bel diki banvak menentukan arah dan
lingkungan  hidup um me any tujuan hidup-nya.
yang kiranya masih pengalaman, dan Manusia merupakan
asing. Dalam menemukan dirinya. ciptaan yang  dalam
menentukan langkah Dalam menentukan proses perkembangannya
dan arah perjalanan masih memiliki
hidupnya, ~ manusia langkah dan arah kemungkinan untuk
muda tersebut  perjalanan hidupnya, ia memilih dan menentu-
membutuhkan membutuhkan kan arah bagi
pertolongan dari rtol dari pembentukan/penjadian
orang yang lebih Pertolongan dariorang  girny,; sementara
berpengalaman untuk yang lebih ciptaan lainnya tidak
memberi  bimbingan berpengalaman untuk memilikinya, karena
dan pengarahan. memberi bimbingan dan PO keberadaannya
Tanpa adanya & . sudah tertentukan dan
bimbingan dan pengarahan. Tanpa itu  melekat dalam
g:ﬂgarah;n ~ yang  perkembangannya akan kOdm'namu Hanya
nar dari oran . manusi an,
yang telah memiils ~4apat menemuibanyak 1
banyak pengalaman kesulitan, dan bahkan  menentukan arah
hidup, tersesat. perkembangan hidupnya;
perkembangan hanya manusia yang
" manusia muda mungkin dididik.
tersebut dapat Manusia muda
menemui banyak T ——— yang baru hadir di alam
kesulitan, dan bahkan semesta ini, tentu saja
dapat tersesat. merupakan pergaulan belum memiliki banyak pengalaman,

dan menemukan dirinya  dalam
lingkungan hidup yang kiranya masih
asing. Dalam menentukan langkah dan
arah peralanan hidupnya, manusia
muda tersebut membutuhkan
pertolongan dari orang yang lebih
berpengalaman untuk memberi
bimbingan dan pengarahan. Tanpa
adanya bimbingan dan pengarahan yang
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benar dari orang yang telah memiliki
banyak pengalaman hidup,
perkembangan manusia muda tersebut
dapat menemui banyak

kesulitan, dan bahkan dapat tersesat.
Dengan demikian pendidikan sungguh
diperlukan bagi  bimbingan dan
pengarahan  perkembangan  hidup
manusia muda.

Manusia sebagai makhluk sosial,

perkembangan generasi berikut yang .

diturunkannya. Generasi yan
mendahului tentu saja memiliki harapan
dan cita-cita agar generasi berikut-nya
juga  dapat  memperkembangkan
hidupnya dengan baik, bahkan diharap
lebih baik dari kehidupan yang sudah
dapat diusahakannya.

Jurnal Filsafit No23 Nopember 1995

3 .Manusia Memikirkan Pendidikan
Pendidikan selalu ada dan melekat
dalam kehidupan bersama manusia.
Dimana ada kelompok manusia, disitu
ada pendidikan. Kegiatan pendidikan
adalah suatu yang umum dilaksanakan
manusia. Memang orang primitif pun
juga mendidik anaknya. Ibu-ibu desa
pelosok yang tidak pernah belajar di
bangku sekolah pun, juga melaksanakan

di samping . pendidikan. Nampak
perkembangan Pendidikan dapat disini bahwa
hidupnya dipengaruhi  djlaksanakan oleh setiap pf:ndidikan dapat
:iiznk memperoleh orang dewasa tanpa perlu dilaksanakan oleh
ungan dalam . setiap orang dewasa
kehidupan sosial, memperoleh pelajaran tanpa perlu
orientasi ~ hidupnya formal yang memperoleh pelajaran
tdak hanya terarah - gicelenggarakan secara  formal yang
demi kepentingan . . diselen, akan secara
dirinya sendiri saja, ilmiah terlebih dahulu. ilmiah terlebih dahulu.
melainkan j Schingga dapatlah Sehingga  dapatlah
::ncmiliki pricrg:asi l;1an muncul pertanyaan: mt:nk;d pcrtan{aan:
an, awa a rlunya
ke}ugg&;?n d?i apakah p erlun.ya. ngcngadakan perEy
kepentingan  sosial. mengadakan pemikiran pemikiran ilmiah
Sebagai generasi yang ilmiah mengenai mengenai pcnd;ldéll;ak;;
mendahului dan telah .3 rasanya ndidi
memiliki  banyak ~ Pendidikan, toh tanpa idak. usah P;ipikirkan
pengalaman  hidup, dipikirkan dengan dengan sungguh-
para orang dewasa sungguh-sungguh saja sun saja  toh
‘tentu saja memiliki g,k berjalan dengan * sudah berjalan dengan
tanggungjawab untuk . sendirinya.
memberi  dukungan, sendlrmya Kalau kita mau
bimbingan dan menyelami segala
pengarahan 1 kegiatan hidup = kita,

ternyata di belakang setiap kegiatan
yang terwujud tentulah tersembunyi
suatu pemikiran teoritis. Ini berarti
bahwa berteori tidaklah menjauhkan
manusia dari realitas; atau boleh
dikatakan bahwa pemikiran teoritis
tidak jauh dari kegiatan praktis. Isti-lah
teoriis dan prakts bukanlah dua




pengertian yang berlawanan dan
terpisah satu sama lain, melainkan
istilah tersebut hanya menunjukkan
adanya dua aspek atau segi dari suatu
kegiatan yang dilakukan manusia
(Driyarkara; 1980: 61-62). Pengertian
praktis dan teoritis itu tidak hanya
sekedar ada secara berdampingan saja,
namun segi yang teoritis itu menjadi
dasar dari yang praktis, dan pengertian
yang praktis itu adalah penerapan dari

muda yang harus dimasukkan ke dalam
alam kebudayaan yang serba ruwet itu.
Dan dengan demikian timbullah usaha
pendidikan yang lebih terselenggara
secara  teratur dan  berdasarkan
pemikiran. Hal ini juga didorong oleh
keinginan manusia untuk
mempertanggungjawabkan caranya
"membesarkan” generasi muda, caranya
memimpin keturunannya untuk menjadi
manusia. Dan dengan demikian lahirlah

pengertian yang teoritis. kegiatan mendidik yang diselenggarakan

Meskipun tidak . . semakin ilmiah.
sedemikian dipikirkan Meskipun tidak Pemikiran tentang
dan direncanakan dipikirkan pendidikan barulah
sebelumnya, ternyata dan direncanakan dapat dikatakan ilmiah,
orang dapat jika pemikiran tersebut
melakukan  kegiatan sebelumnya, ternyata bersifat  krits, logis,

Dalam alam kebudayaan yang
lebih tinggi segala-galanya dilaksanakan
dengan pengertian dan peraturan yang
lebih telit dan kompleks. Dengan
demikian dalam suasana kebudayaan
yang semuanya serba berencana, tidak
mungkinlah manusia tidak berpikir pikir
tentang penyelenggaraan hidup manusia
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pendidikan. Namun  orang dapat melakukan gtctodjs dan sistematis.
itu  tidak  berarti : ‘1 ersyaratan keilmiahan
bahwa  pendidikan  Kegiatan pendidikan. R Ak
tidak  memerlukan Pemikiran tentang pemikiran dalam art
pemikiran.  Sebagai pendidikan barulah dapat akdvitas berpikir
tindakan, pendidikan  {jkatakan ilmiah, jika manusia tentang
tetap membutuhkan ikir b pendidikan,  maupun
_pemikiran teoritis p en? a‘n t.erse l.lt untuk pemikiran dalam
yang mendasari bersifat kritis, logis, arti hasil dari aktivitas
pelaksanaan kegiatan  metodis dan sistematis.  berpikirnya  tentang
pendidikan. Kegiatan pendidikan.

pendidikan L Munculnya usaha
mengandaikan adanya ' pemikiran ilmiah
pemahaman tentang arah dan tujuan tentang pendidikan itu didorong oleh
kegiatan serta cara-cara dan langkah- keinginan manusia untuk
langkah pencapaiannya, baik disadari mempertanggungjawabkan caranya
maupun tidak sedemikian disadari. "memanusiakan”  generasi  muda.

Pemikiran ilmiah tentang pendidikan
tdak hanya bisa menambah pengertian,
tetapi juga berguna bagi kegiatan
praktek pendidikan. Pengertian ilmiah
membuka jalan untuk kridk, dan
dengan demikian untuk perbaikan-
perbaikan serta penyempurnaan, baik
menyangkut tujuan pendidikan maupun
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proses pencapaiannya. Ilmu pendidikan

pokok yang mendasari dan menyatukan
sistem pendidikan itu adalah pemikiran
filosofis tentang pendidikan. Sehingga
segala persoalan pendidikan yang pada
akhirnya mempersoalkan ide pokok
" yang mendasari dan menyatukan sistem
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pendidikan adalah merupakan persoalan

merupakan  ilmu  terapan  yang pendidikan yang bersifat filosofis.
mempunyai segi teoritis maupun Sementara itu ilmu pendidikan
praktis. Dari segi yang - . . yang lebih  bersifat
teoritis ilmu pendidikan Filsafat Pendidikan prakts menerima
tertujzjl pada penyusux(;an merumuskan asas, ‘beglglpdi ka::ja sistem

rsoalan an o n an
gngetahuan sekitar PTINSIP> s.tmkmr ymg E:mudian dijad}i,kai
pendidikan secara ilmiah, mendasari pelaksanaan jandasan sereta
bergerak dari praktek ke = pendidikan yang ada  dijabarkan dalam cara-
e
in&lgikan; sedangkan diselenggarakan. ‘ gzmikian . il%na?l
dari segi yang prakts Sedangkan Ilmu pendidikan  (praktis)
ilnzlu pcndidikauge rtgrtégt Pendidikan seluruhnya lebih mlelixuge}?xlim%km :
pada cara-cara n . secara ilmiah tentang
(mendidik), bergerak ‘berdasarkan dm cara-cara serta fakFor-
dalam situasi pendidikan kenyataan obyektif yang faktor yang berkaitan
tertuju ~ pada  langsung dihubungkan dcn%?c?ikan pelaksanaan
D ancta(deal)  yang _ dengan pengalaman.  PCGan Bemiets
telah tersusun dalam Bahaya dari cara ini jalah pengembangan  cara-
sistem pendidikan. IImu Pendidikan terlalu cara serta faktor-faktor

Untuk menyusun dangkal dan sempit yang mendukung
tah teoriti P15 laks didik

Ecelg%:r pcurfcgdjkan ::;t:: kurang terbuka bagi Pl;cerkv:ar;ll2-mnbanl;1ca::‘h lcb?g
ilmiah menjadi suatu  unsur-unsur hakiki,  jauh ilmu pendidikan
sistem pendidikan sehingga ada (praktis) ke dalam ilrpu
e o femungkinan  Pddin o)
menyeluruh tentang memberikan interpretasi misainya: Iimu
pendidikan . serta salah Adm%ni.strasi
menemukan 1dc' pokok Pendexkan? Ilmu
yang  mendasali 0o p—— Metodologi
menyatukan sistem Pendidikan, dan Ilmu
tersebut. Pemikiran mengenai ide Sosiologi Pendidikan.

Baik Filsafat Pendidikan maupun

Ilmu Pendidikan menyelidiki gejala-
jala yang sama, yaitu mengenai
pendidikan. Filsafat Pendidikan lebih
merumuskan asas-asas, prinsip-prinsip,
struktur-struktur ~ yang  mendasan
pemikiran serta pelaksanaan pendidikan
yang ada maupun vyang akan
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diselenggarakan. Gayanya: lebih umum,
tidak mcmperhatika);\ ga?r;g detail dan
tidak  langsung  bersifat  prakuts.
Sedangkan Ilmu Pendidikan seluruhnya
berdasarkan pada data dan gejala
konkrit. Hal-hal umum diperolehnya

dari kenyataan obyektf, dan langsung
dihubungkan dengan  pengalaman.
Bahaya dari cara ini ialah Ilmu
Pendidikan terlalu dangkal dan sempit,
kurang terbuka bagi unsur-unsur hakiki,
sehingga ada kemungkinan membe-
rikan  interpretasi salah mengenai
kenyataan. lglaka Filsafat Pendidikan
dan Ilmu Pendidikan perlu saling

pemikir tentang pendidi

melakukannya. ~ Berkembang  dan
merosotnya, ~ hidup  dan . matinya
pemikiran tentang pendidikan tidak
tergantung pada adanya pendidikan,
namun legih tergantung pada pemikir-
tersebut.

4. Manusia Mengarabkan Pendidikan

Berdasarkan penjelasan di atas
sudah terang bahwa dalam perbuatan
mendidik 1tu  terdapat gambaran
tentang manusia. Gambaran 1tu dalam
praktek selalu konkret. Dalam aktivitas
mendidik, pendidik mempunyai
gambaran mengenai peserta didik;
peserta didik dilihat sebagai manusia

melengkapi, saling memberikan
inspirasi serta data dalam perjalanan
lggxy;giln'cgifl‘;an Flgeax%: Filsafat Pendidi periu l‘:zizz:nusiaannya
berhadapan den berhadapan dengan data  Peserta didik,  yang
;llata o yle)ktigi dikari obyektif dari lmu bma:gwxgemasukikirunia
uxr':ltvl.xlk mcrflrbletulkg Pendidikan untuk tingkah-iakunya s:i]a}ltfx
pa.ndalr:lgannyalal yang membetulkan bisa  tidak P pada
mungkin terlalu a , tempatnya. eserta
rior%, sedangkan P and.angannya yan.g . didi zelalu dilihat
mu Pendidikan ~mungkin terlalu a priori, sebagai manusia yan
oribya _ dbadpan  ScdangkanDlmu - e Begrels
struktur-struktur Pendidikan harus kemanusiaannya,
inti/hakiki dari pihak mengecek teorinya tetapi belum  sampai.
Hofi 9008 fiadupan wrukcnr. Do e
Pemikiran  struktur inti/hakiki dari baran  manusia
tentang pendidikan pihak Filsafat Pendidikan ideal seperti  yang
Eleirs‘:b‘gkink aIr:lemang scharusnia. bacan it
mun, X :
termasuk mikiran bersifat konkret,
ilmiah pcmau un menurut  kebudayaan
mikiran filosofis tentang pendidikan. yan, bersangkuxan. Maka dalam

an hal tersebut tern
demi nentuan  ar
ndidikan secara tepat serta demi
mencapainya. dia
pelaksanaannya
pemikiran-pemikiran tersebut memang
tergantung pada orang-orang yang

eberhasilan

Namun dalam

ata diperlukan "per

dan tujuan

dalam

kodratnya

tersebut.
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dingan" antara dua baran
itu, pendicgh:'ilil menangkap g
seharusnya si peserta didik berbuat, jika
hendak memenuhi tuntutan
sebagai manusia, sesuai
dengan kemampuan peserta didik
peserta

imana

didik harus
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"memanusia”; tetapi sebelum se i
manusia "purnawan”, peserta didik 1tu

menjadi sesuai dengan

menyangkal, bahwa hidup dalam
kandungan ibu, yang baru mulai itu

belum mampu melaksanakan sendiri, sedang dalam  proses pcng‘:dian,
maka pendidik "turun tangan". Pendidik sehingga lambat-laun mendapat bentuk
bertindak sedemikian rupa, sehingga manusia dalam proporsi  kecil dan
o,k o T
sebagaimana yang Ker?f“’ dengan bcx)'qu.pa bayi, manusia
dimaksud  tersebut. sendirinya dapat baru itu, meskipun
Dengar demikian "mengkerbau", tetapi betul-betul manusia,
pe nert?k bcmré?;ﬁ’( manusia masih harus g;‘gm tOhbcrgfllX:’k
vertindak; tetapi dua mengangkat dirinya sebagai manusia. Dia
gﬁ‘;akan n m:;"gl:hl?; untuk menjadi manusia. -ggtp‘;g’sgs“h’dm hanya
memasuki peserta  Kita tidak memungkiri  dengan fambat  laun
BRIl e s porams g By
perbjuatan tersebur ~ pertumbuhanya sudah saxa;f;)gai o k:
dalam dirinya sendiri, manusia. Tetapi kemanusiaannya
g‘;’:g;uan “k“;‘g siapakah yang menjamin ggf;}%a)r_ka’a’ 1980:
didik. Perbuatan bahwa sejak saat itu Dalam kegiatan
peserta  didik  itu juga ia sudah bertindak selanjutnya, manusia

itu mengangkat alam

taraf insani, menjadi sebagai ‘manusia’. menjadi alam
human. Si anak Ha_nya dengan bantuan manusiawi.  Tanah
memanusia, tetapi . . . menjadi ladang,
pendidikan juga  OFang lainlah Jdasampai o 46uh bumbuhan
memanusiakannya ke kemanusiaannya. menjadi tanam-
(Driyarkara;  1980:  yey)ah proses humanisasi ~ fanaman,  barang-
79). ; barang materi
Manusia menjadi alatnya,
mempakan makhluk ma_hnya’
istimewa  dibanding akaiannya.

makhluk lainnya. Manusia masih harus
men; t dirinya untuk hidup dan
berada sesuai dengan kodratnya. Kalau
kerbau, dengan sendirinya hanya dapat
"mengkerbau”, tetapi manusia masih
harus men t dirinya untuk
menjadi manusia. Pengangkatan ini kita
sebut proses hominisast dan humanisasi.
Kita tidak memungkiri bahwa manusia

itu  sejak  saat pertama  dari
pertumbuhanya juga sudah manusia.
Akan tetapi siapakah yang akan
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Pengangkatan alanr: yang terjadi den,

"turun tangan" itu bisa kita sebut
kebudayaan dalam arti luas. Disebut
kebudayaan,  karena  kemampuan
manusia untuk mengusahakan
pengangkatan itu berdasar budinya,
mendayakan budinya. Pengl:ﬁcatan
alam menjadi lingkungan kebudayaan
itu, dengan sendinnya juga mengangkat
dan membentuk manusia itu sendiri
menjadi manusia berbudaya. Dan usaha
manusia muda untuk dapat mengangkat
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lingkun, alam menjadi lingkun
bzgkayagat;erta mem ntukngkdiri%;r;
menjadi manusia berbudaya kiranya
juga perlu mendapat bantuan orang lain
(Driyarkara; 1980: 83).

Sekarang menjadi lebih teranglah

gambaran dasar dari perbuatan

mendidik. Yang menjelma dalam
aktvitas  mendidik itu  adalah
pemanusiaan manusia. Dan

manusiaan manusia muda ialah proses
Egminisasi dan humanisasi, artinya
manusia muda dipimpin dengan cara
r;ni sedemikian rupa, sehingga dia bisa

rdiri, bergerak, bersikap, bertindak
sebagai manusia. Dan ini tidak hanya
terbatas pada apa yang minimal;
manusia tidak harus hanya menjadi
homo (manusia), tetapi juga harus

tentang manusia tidaklah berarti bahwa
dengan demikian pandangan-
pandangan tentang manusia semakin
mantap dan semakin lengkap, sebab
dalam keragaman C&andangan tentang
manusia itu tidak ada lagi suatu gagasan
sentral yang mencerminkan kesatuan
andangan tentang kodrat manusia.
cara  empirisis  masing-masing
mikir meredusir manusia pada
enyataan faktis semata-mata sesuai
den, sudut pandangan masing-
masing = yang dankainya (Soerjanto
Poespowardojo & K. Bertens; 1978: 1).
Para sosiolog, biolog, antropolo
maupun ekonom mendekati masal
manusia dari masing-masing disiplinnya
sebagai ttik tolak. Tidai acg lagi
gagasan umum sebagai inti hakiki yang

o home o Tidak adalag gagasan mne e e
manusia berkebudayaan =~ WMUmM sebagai inti  perjalan dengan konsepsi
llegéla %6 i (Driyarkara;  hakiki yang diterima gan e\(rialuasi sek;ora}gya,
: 86). : an den emikian
Hal yang menjelma secal:a bersama. tdak tamf):nk suatu titik
dalam aktivitas mendidik Masing-masing temu antara mereka.
minwie, - shingga  pemikic berjalan G ETIe,
nampaklah bahwa dalam dengan konsepsi dan  sendiri  dan  berbicara
p(elrbuatanbarmendxdxk 1tu evaluasi sektora_lnya_, dalac.hm bahcalllsa tekxg;sgz;
ada an manusia. ... sendiri-sendiri. i
Sebagaimana setiap da.n dengan demikian mengherankan  bahwa
manusia memiul'myal tidak tampak suatu  dengan demikian
Bemikion pua ia jug  foktemoantara  TERL L SEEL
mempunyai pandan.gan mereka. Masing- ataupun dialog di antara
tentang manusia. Dan masing hidup dalam mereka. Hal inilah
dalam perkembangan o e menimbulkan  bahaya -
sejarah manusia  dapat alam pikirannya fragmentasi,  dimana
kita lihat bahwa terdapat  sendiri dan berbicara manusia bukan lagi
berbagai macam dipandang sebagai
pandangan tentang da‘lam bahas?‘ . pribadi seperti adanya,
manusia, baik sebagai teknisnya sendiri-  melainkan dipretel
hasil pemikiran refleksif sendiri. menjadi = salah  satu
maupun pra-refleksif. bagian daripadanya;
Namun dengan adanya suatu reduksi kepada
I

keragaman  pandangan
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suatu elemen yang faktis
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belaka. (Soerjanto Poespowardo;o &K.
Bertens; 1978 2).
Untuk it perlulah dxtcmukan

‘ . Untuk mﬁﬁm pmnn
m&mzs;a scuznhnya eriula
penuangan - ciri- serta s:fatwifat

adanya
yang

baran manusia bersifat poko

%:nmgsehamsnya mcy i titik tolapl? 5 termasuk strukeur manusia, hal mana

njabaran serta pcnyehdlkan lebth tidak  cukup dikerjakan  dengan
E;]ut berdasarkan pendekatan masing-  mengadakan konstatasi fakta atau
masing disiplin ilmu, dan mampu fenomen manusia, membandingkan
mengkaitkan  hasil-hasil  penemuan  serta menyusun fakta itu sebagai
disiplin-disiplin  ilmu kesatuan  pengertian,
tcrsebut. dalam Untuk menemukan tetapi harus meninjag
konsepsi sentral . . sampai  pada inti
mengenai  manusia. pengertian manusia hakekatnya. Jadi bukan
Sehingga masalah yang seutuhtfy.a perlu . bagaimana  manusia
perlu disoroti adalah: ~ PeRuUangan ciri serta sifat- terjadi, tetapi apakah
bagaimana dan sifat yang termasuk dan  siapakah  ia
manakah faktor-faktor struktur manusia. Ini sebenarnya.  Masalah
dasar yang selalu harus tidak cukup dikerjakan yang  kita  hadapi
diperhatikan, aagar dengan mengadakan adalah mencari wajah

kita dapat mempunyai

gambara yang setepat
dan sebaik mungkin

konstatasi fenomen
manusia, membandingkan
serta menyusunnya scbagai

yang sebenarnya dan
seutuhnya tentang

manusia. Oleh karena

Manakah  dan Kesscuan pengertian,cemapi (D SRkt vag
bagaimanakah konteks arus menmjau sampat -y onlah hasil suatu
yang selalu pada inti hakekatnya. interpretasi  seseorang
melatarbelakangi ——— 71218 manusia,
manusia, agar ia tidak melainkan manusia
diredusir atau difragmentir ke dalam dalam  kewajaran serta  keaslian

salah satu unsur, tetapi difahami
sepenuhnya secara wajar. Perlu berusaha
menampilkan kerangka dasar yang
selalu  menyertai  manusia  dan
menguraikannya sejauh mungkin untuk
diperhatikan serta diikutsertakan dalam
usaha-usaha  penyelidikan  manusia
menurut masing-masing disiplin, sebab
hanya dengan sikap demikian itulah
keutuhan manusia dapat dijamin dan
dipertahankan (Soerjanto
Poespowardojo & K. Bertens; 1978: 2).
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hidupnya; yaitu manusia yang berada
dalam konteks kenyataan yang asli,
seperti yang kita saksikan dalam
kehidupan  sehari-hari  (Soerjanto
Poespowardojo & K. Bertens; 1978: 3).

KESIMPULAN DAN
SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas
dapatlah  kita g:rolch beberapa
kesimpulan sebagai berikut

1
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Pertama, pendidikan merupakan
kegiatan bimbingan dan pengarahan
ang terjadi dalam kehidupan manusia.
anya dalam kehidupan manusia
dim inkan dan diperlukan adanya

~ kegiatan pendidikan.

Kedua, pelaku dalam kegiatan
pendidikan adalah manusia; pelaku
tersebut merupakan subyek pendidikan,

yang mencakup subyek pendidik
maupun subyek yang dididik.

Ketiga,  pendidikan  sebagai
kegiatan yang _perlu
dipertanggungjawabkan, kiranya
pelaksanaannya perlu didasarkan pada
pemikiran yang sungguh-sungguh.

Keempat, pemikiran tersebut

diharap dapat menentukan arah dan

tujuan pendidikan secara tepat, serta

memberikan cara yang effektf dan
efisien begi penyelenggaraan
pendidikan.

2. Saran-saran

Berdasar kcsxmpulan yang ada,
kiranya dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut.

Pertama, berhubung pendidikan
itu sesuatu yang perlu dalam kehidupan
manusia, kita perlu menciptakan
suasana  komunikasi yang dapat
mendukung terwujudnya pendidikan.

Kedua, dalam kegiatan
pendidikan,yang  dididik  bukanlah
merupakan obyek, melainkan peserta
didik yang wajib dihargai dan
diperlakukan sebagai subyek.

Ketiga, dengan melihat art
pentingnya pendidikan bagi kehidupan
manusia, pendidikan perlu dipikirkan
dengan  sungguh-sungguh  demi
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mencapai keberhasilan yang tidak sia-
sia.

Keempat, pemikiran yang
mendalam  dan menyeluruh kiranya
sungguh diperlukan bagi kegiatan
pendidikan, agar dapat menentukan
serta mewujudkan arah-tujuan
pendidikan dengan baik.
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